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MOTTO  

Mengalir, semua sudah digaris dengan takdir Tuhan yang indah. 
Tetap semangat, must go on. 
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ABSTRAK 

 

TARI DAYAKAN KEMASAN PARIWISATA PAGUYUBAN TOPENG 
KAWEDAR DI DESA TUKSONGO KECAMATAN BOROBUDUR 
KABUPATEN MAGELANG. (Restu Wulan Sindi Octari. 2020) Skripsi Program 
Studi S-1 Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 
Surakarta. 

Tari Dayakan adalah tari rakyat yang bersifat komunal, tumbuh dan 
berkembang di desa Tuksongo sejak tahun 1930 hingga masih hidup sampai 
sekarang dan mengalami beberapa kali reorganisasi. Tari yang berada di desa 
pariwisata Borobudur membuat pengelola tempat pariwisata Balkondes (Balai 
Ekonomi Desa) Tuksongo bersama Paguyuban Topeng Kawedar mengemas 
tari tersebut sebagai kemasan pariwisata. Permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana bentuk petunjukan Tari Dayakan kemasan 
wisata dan bagaimana pengelolaan Tari Dayakan untuk keperluan pariwisata. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif analisis dan tehnik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

 
Pembahasan tentang kedua permasalahan tersebut digunakan teori dari 
Soedarsono mengenai bentuk kemasan wisata yaitu 1) Bentuk mini atau singkat 
dengan aslinya, 2) Bentuk Tiruan, 3) Penuh variasi, 4) Tidak Sakral, 5) Murah 
harganya dan juga pendeskripsian tentang pengemasan Tari Dayakan, struktur 
pertunjukan, garap gerak, musik, kostum, pementasan dan pola lantai. 
Kemasan pariwisata penelitian yaitu bahwa kreator, aktor dan aktivator Tari 
Dayakan Tuksongo kemasan wisata adalah para petani desa.   
 
Tari Dayakan untuk keperluan pariwisata bagi seniman di Desa Tuksongo 
tidak mencari keuntungan secara finansial melainkan sebagai bentuk 
kebersamaan. Hal ini dikarenakan kesenian tersebut tumbuh dan hidup di 
lingkungan masyarakat petani dan mereka memilih penghasilan yang memadai 
sebagai petani penghasil tembakau. 
 
 
Kata Kunci: Tari Dayakan, Paguyuban Topeng Kawedar, bentuk kemasan 
wisata, seniman petani. 
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ABSTRACT 
 

DANCE DAYAKAN TOURISM PACKAGING KAWEDAR MASK COMMUNITY 
IN TUKSONGO VILLAGE BOROBUDUR DISTRICT MAGELANG REGENCY. 
(Restu Wulan Sindi Octari. 2020) Thesis of S-1 Dance Study Program, Faculty of 
Perfoming Arts, Indonesian Institute Of Art Surakarta. 
 
Dayakan Dance is a folk dance that is communal, growing and developing in Tuksongo 
village since 1930 until still alive today and undergoing several reorganizations. The 
dance located in Borobudur tourist village makes the manager of Balkondes (village 
economic hall) Tuksongo tourist attractons and Kawedar Mask society packthe dance as 
a tourism packaging. The problems taken in this study are how the guide form of 
Dayakan Dance tourism packaging and how to manage Dayakan Dance for tourist 
purpose. This research was conducted by qualitative mentode by promote a descriptive 
approach to analysis and techniques of collecting interview, observation, and library 
studies. 

 
The discussion of the two issues is used theory from Soedarsono regarding the form of 
tourist packaging namely 1) Mini or short form with the original, 2) Imitation Form, 3) 
Full of variations, 4) Not Sacred, 5) Cheap price and also discuss about dayakan dance 
packaging, performance structure, motion, music, costumes, staging and floor patterns. 
The research tour packaging is that the creators, actors and activators of Dayakan 
Tuksongo Dance tour packaging are the village farmers. 
 
Dayakan dance for tourist purposes for artists in Tuksongo village is not looking 
financial gain but as a form of togetherness. This because the arts grow and live in the 
environment of the peasant community and they choose adequate income as tobacco 
producing farmers. 

 
Keywords: Dayakan Dance, Kawedar Mask Community, tourist packaging 
form, peasant artists.  
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https://www.google.com/search?q=tuksongo+magelang&safe=strict&rlz=1C1CHBF_enID889ID889&sxsrf=ALeKk01bNn-PuN9gL5YOfIxtEdc85WrrOg:1600614846509&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwiq5eP6gvjrAhWjILcAHUabD1kQ_AUoAXoECA0QAw&biw=1366&bih=618#imgrc=FKlUP7-x0M4u6M
https://www.google.com/search?q=tuksongo+magelang&safe=strict&rlz=1C1CHBF_enID889ID889&sxsrf=ALeKk01bNn-PuN9gL5YOfIxtEdc85WrrOg:1600614846509&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwiq5eP6gvjrAhWjILcAHUabD1kQ_AUoAXoECA0QAw&biw=1366&bih=618#imgrc=FKlUP7-x0M4u6M
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa_wisata
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Prasetyo (21 tahun) Desa Tuksongo, Kecamatan Borobudur. Sebagai penari 

Rodat. 

Sahidin (55 tahun) Desa Tuksongo, Kecamatan Borobudur. Sebagai pemusik 

Tari Dayakan  

Soni (51 tahun) Desa Tuksongo, Kecamatan Borobudur. Sebagai ketua 

Paguyuban Topeng Kawedar. 

Suwarno (32 tahun) Desa GDiongan, Kecamatan Borobudur. Sebagai 

masyarakat lain yang tergabung dalam Paguyuban Manusia Rimba. 

Taukhid (52 tahun) Desa Tuksongo, Kecamatan Borobudur. Sebagai ketua 

Paguyuban Topeng Kawedar. 
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GLOSARIUM 

 

Amphitheatre : Gelanggang terbuka yang digunakan untuk 
pertunjukan hiburan dan pertunjukan seni 

Cluster : Satu kelompok dengan satu kejadian yang sama  

Elektabilitas : Tingkat keterpilihan atau ketertarikan publik dalam 
memilih sesuatu. Baik figure, Lembaga, barang, dan jasa. 
Dimana informasi tersebut didapatkan hasil dari 
berbagai survei. 

Finish : Selesai 

Gongseng : Properti tari berupa krincing. 

Handsanitizer : Cairan atau gel yang umumnya dipakai untuk 
mengurangi pathogen dalam tangan 

Home Stay : Suatu jenis akomodasi yang berasal dari rumah-rumah 
rakyat yang telah ditingkatkan fasilitas dan sarannya, 
sehingga memenuhi syarat-syarat kesehatan yang 
disewakan kepada wisatawan. 

In Trance : Kemasukan roh. 

Lockdown : Istilah yang digunakan untuk upaya pengendalian 
virus. 

Magis : Sesuatu atau cara tertentu yang diyakini dapat 
menimbulkan kekuatan gaib 

New normal : Tatanan baru untuk beradaptasi dengan kehidupan 
yang baru 

Ontel : Sepeda pancal pada jaman dahulu atau bisa disebut 
dengan sepeda kebo 
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Pilot Project : Pelaksanaan kegiatan percontohan yang dirancang 
sebagai pengujian atau trial dalam rangka untuk 
menunjukan keefektifan 

Protokol  : Tata cara.  

Rapalan : Bacaan mantra. 

Senggakan : Sorak pemain musik adalm sebuah tarian 

Singwid  : Alat berias diri berupa cat padat yang memiliki banyak 
warna. 

Transit : Tempat untuk berganti pakaian atau makan 

Udheng : Penutup kepala yang terbuat dari kain 

Ukel : Istilah nama gerakan dalam tarian jawa. 

Welcome Drink  : Minuman yang berupa beras kencur atau kunir asem 
sebagai ucapan selamat datang yang diberikan oleh 
Balkondes Tuksongo untuk wisatawan.
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LAMPIRAN 

 
Gambar 43. Para penari Tari Dayakan foto bersama dengan panitia paguyuban 

Tpeng Kawedar. 
(Foto: Riko Irwanto,2020) 

 
Gambar 44. Penonton yang sudah memenuhi tempat pertunjukan. 

(Foto: Riko Irwant, 2020) 
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Gambar 45. Penonton yang sedang menikmati Tari Dayakan. 

(Foto: Riko Irwanto, 2020) 

 
Gambar 46. Pertunjukan Tari Dayakan tanggal 10 Juli 2020 di Balkondes Tuksongo. 

(Foto: Riko Irwanto, 2020) 
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Gambar 47. Piagam Pengesahan. 

(Foto: Hasil Scan, 2020) 
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